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A. Pendahuluan

Dalam pengertian lain; keanekaragaman hayati merpada keanekaragaman
semua jenis tumbuhan, hewan dan jasad renik (nmgamisme), serta proses
ekosistem dan ekologis dimana mereka menjadi bagan(UU No. 5 Tahun

1994 tentang Pengesahan UNCBD). Keanekaragamairilgédiedalam jenis)

mencakup keseluruhan informasi genetik sebagai pemlsifat keturunan dari
semua makhluk hidup yang ada. Keanekaragaman jeaikaitan dengan
keragaman organisme atau jenis yang mempunyai e{sgenetis tertentu.
Sementara itu, keanekaragaman ekosistem merujukkmedgaman habitat, yaitu
tempat berbagai jenis makhluk hidup melangsungkamidkpannya dan
berinteraksi dengan faktor abiotik dan biotik Igian Keanekaragaman hayati

lebih dari sekedar jumlah jenis-jenis flora danmiau
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Pemanasan global merupakan isu lingkungan hidug yEpat menyebabkan
perubahan iklim global. Perubahan iklim global a@drjsecara perlahan dalam
jangka waktu yang cukup panjang, antara 50 — I@@ntaWalaupun terjadi secara
perlahan, perubahan iklim memberikan dampak yangatebesar pada kehidupan
mahluk hidup. Dampak yang terjadi antara lain: nagnga es dikutub selatan,
pergeseran musim, dan peningkatan permukaan atr BRampak tersebut

memberikan pengaruh terhadap kelangsungan malduk hi

Mencairnya es dikutub , terutama sekitar Greentdaqght meningkatkan volume
air di laut yang menyebabkan terjadi menambahaggtirpermukaan laut

diseluruh dunia. Pada abad ke-20 telah terjadiikangermukaan air laut 20-25
cm. Apabila separuh es Greenland dan Antartika Ietelemaka terjadi kenaikan
permukaan air laut rata-rata setinggi 6-7 metemadean permukaan air dapat

menyebabkan terendamnya daratan yang merupakaathabhluk hidup.

Perubahan iklim global sebagai penyebab terjadipgaurunan biodiversitas
masih bersifat kontroversial untuk saat ini. Koagsial yang terjadi merupakan
suatu pertanyaan apakah benar perubahan iklim m@lemoppenyebab utama

penurunan biodiversitas?

Ada beberapa fakta yang disampaikan oleh Al Goaela bukuny#&arthin The
Balancetentang pengaruh perubahan iklim terhadap biositeer antara lain:

1. Terjadinya perubahan iklim menyebabkan terjadingraulpahan iklim di hutan
Amazon. Awan yang biasanya diatas hutan Amazonuskeitam menunjukan
bahwa intensitas hujan sangat tinggi, akan tetaeparang intensitas hujan
berkurang ditandai dengan awan yang berada diatizs PAmazon menjadi
terang. Hal tersebut menyebabkan terjadinya peaaryaomlah burung di
hutan Amazon. Akan tetapi hubungan antara hilangbgherapa spesies
burung apakah ada berhubungan langsung denganrdmegkya curah hujan

masih dipertanyakan.

2. Naiknya suhu laut menyebabkan terjadinya kemaéemnbu karang. Memang
dibeberapa tempat terumbu karang mengalami kamatiam tetapi kematian
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terumbu karang lebih banyak disebabkan eksployasig berlebihan oleh

manusia seperti penggunaan bom ikan.

3. Terjadinya penurunan biodiversitas yang eksponkssjak terjadinya revolusi
industri dan berbanding lurus dengan pertambahgulgsi manusia. Hal
tersebut sangat erat sekali dengan eksploitasirtsefleuru atau habitatnya
berubah untuk menjadi pemukiman dan pertanian, roleaena perubahan

iklim.

Fakta-fakta di atas merupakan beberapa contoh sagmgenai pengaruh
perubahan iklim terhadap biodiversitas yang mastntroversial. Untuk

membahas kontrovesi ini penulis mencoba membahasdalisan ini.

B. Teori kepunahan mahluk hidup

Proses seleksi alam merupakan konsep yang dapgtlasian terjadinya proses
kepunahan mahluk hidup. Mahluk hidup akan punahbitgpatidak dapat
beradaptasi terhadap perubahan lingkungannya. Me#arl (1991); Lawrence
(1991) ada tujuh faktor yang mempengaruhi serssifmahluk hidup terhadap

kepunahan yaitu:

1. Kelangkaan: Spesies disebut langka apabila hanya ditemukata @aea
tertentu atau tersebar, tetapi dalam jumlah indiyiang sedikit. Spesies langka

tergantung pada faktor geografis, habitat khusasularan populasi.

2. Kemampuan migrasi: Spesies yang tidak mempunyai kemampuan migrasi
mempunyai sensitifitas yang tinggi dibandingkansgse yang bisa migrasi
terhadap kepunahan. Spesies yang dapat migrasit sdapnghindari dari

kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan.

3. Dergjat spesialisasi: Spesies yang mempunyai derajat spesialisasi tetahi
sangat sensitif terhadap kepunahan dibandingkangatlerspesies yang
mempunyai derajat lebih rendah. Contoh spesies yaampunyai derajat
spesialisasi tinggi adalah Beruang Panda. Hewamaimya memakan satu jenis
daun bamboo, sehingga kalau terjadi kelangkaannbamekanan ini dapat

mempengaruhi kelestarian beruang panda.
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. Variabilitas populas: Populasi spesies yang relatif stabil akan lelgapéf

dibandingkan  spesies yang populasinya fluktuatterhadap perubahan

lingkungan.

. Tingkatan trophik: Mahluk hidup didalam ekosistem berdasarkan jaring

jaring makanan berada pada tingkat berbeda. Tiagkabpik paling bawah
adalah produsen, tingkatan kedua adalah herbivanatidgkatan selanjutnya
adalah karnivora. Tingkatan paling bawah mempumggiulasi lebih besar
dibandingkan tingkat diatasnya. Berdasarkan ukupapulasi sensitifitas

tingkat tropik paling atas relatif lebih sensigfhadap kepunahan.

. Lama hidup: Spesies yang mempunyai waktu hidup lebih penddiihl

sensitif terhadap kepunahan dibandingkan dengasiespgang mempunyai

waktu hidup lebih panjang.

. Kecepatan penambahan populasi: Sensitifitas terhadap kepunahan

tergantung dari kemampuan reproduksi spesies. &pesing mempunyai
kemampuan reproduksi tinggi (kecepatan pertumbydogulasi tinggi) akan
lebih adaptif dibandingkan dengan spesies yang k®guaan reproduktifnya
lebih rendah.

Penyebab terjadi kepunahan mahluk hidup dapatetjkakan secara langsung

atau tidak langsung. Penyebab langsung adalah gdeanbyang terjadi dapat

langsung menyebabkan kematian mahluk hidup, sedangienyebab tidak

langsung adalah perubahan yang terjadi menyebabKadinya perubahan faktor

lain yang menyebabkan kematian mahluk hidup.

Ada empat faktor penyebab yang mengancam kehidspasies (Stiling.P.D,
1992) yaitu:

1.

Hilangnya atau modifikas habitat: Penyebab terjadinya hilang atau
modifikasi habitat disebabkan oleh aktifitas maausntara lain, perubahan

lahan menjadi lahan pertanian atau perumahan pemaardan polusi.

Over eksploitasi: Contoh terjadinya eksploitasi antara lain budbgeburu,

penjualan kayu dan perdagangan hewan.
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3. Eksotik gpesies: Introduksi spesies pada habitat suatu spesiesat dap
menyebabkan terjadinya kompetisi.

4. Penyakit: Penyakit endemik atau eksotik dapat menyebabkamakian

massal spesies.
C. Hubungan iklim dan ekosistem

Ekosistem adalah suatu kesatuan faktor biotik dé&@mtia yang saling
berinteraksi. Sesuai dengan definisi diatas ikliamg merupakan faktor abiotik
akan mempengaruhi faktor biotik (mahluk hidup ).rdeut Smith (2000) Iklim
hampir mempengaruhi semua aspek ekosistem antaraelspon fisiologi dan
perilaku mahluk hidup, kelahiran, kematian dan ymtuhan populasi,
kemampuan kompetisi spesies, struktur komunitasdyktivitas dan siklus

nutirisi.

Dalam bukuElement of Ecologyang ditulis Robert Smith dan Thomas Smith,
Dijelaskan suatu penelitian seorang botanist yaegbagi vegetasi dibumi ini
menjadi 5 (lima) formasi tumbuhan yaitu padang pgsdang rumput, konifera,
temperate dan hutan tropis. Pada saat yang saneditigenjuga dilakukan oleh
peneliti geografi tumbuhan dan geografi hewan. Dasil penelitiannya ternyata
formasi vegetasi tumbuhan ada korelasi antara ildemgan vegetasi, setiap
vegetasi mempunyai karakteristik iklim tertentuamaketapi berbanding terbalik

dengan hewan tidak ada korelasi antara iklim depgayebaran populasi hewan.

Ada pandangan lain yaitu V.E.Shelford (Smith danit§n2000) menyatakan
bahwa tumbuhan dan hewan merupakan satu kesatuan diaebut dengan
bioma, dimana hewan dan tumbuhan saling bergantalgm ekosistemnya.
Berdasarkan penelitian beliau bahwa penyebaranéalmerkorelasi dengan iklim
lingkungannya. Pada Gambar 1. Digambarkan hububigama dengan iklim.
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Gambar.1. Pola hubungan bioma dengan temperatukedembaban.
Sumber Smith dan Smith (2000)

D. Degradas K eanekaragaman hayati dan penyebabnya.

Keanekaragaman hayati sering diartikan dengan kelayenis spesies mahluk
hidup pada suatu daerah. Biodiversitas diukur dalmrupa indeks, metode
pengukurannyapun bermacam-macam karena setiapsindeknpunyai asumsi

yang berbeda.

Seiring dengan isu perubahan iklim, degradasi Weddtas merupakan suatu
wacana yang sering diasumsikan merupakan dampddatagerubahan iklim.
Menurut Algore (2004) menunjukan bahwa terjadi pgkatan kepunahan spesies

sejak terjadinya revolusi industri yang diilustkasi pada gambar 2.
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Gambar 2. Laju kepunahan spesies

o}

Berdasarkan gambar diatas dapat digambarkan balwadit peningkatan
hilangnya spesies secara eksponensial, akan sgiagienyebab peningkatan laju

kepunahan spesies merupakan suatu fenomena.
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1. Populasi manusia dan penurunan keanekaragangatn ha

Salah satu faktor yang sering dijadikan isu pengetagjadinya penurunan
keanekaragaman hayati adalah pertambahan popuasism. Pada gambar 3
dapat diilustrasikan terjadi peningkatan populaanusia secara eksponensial
dan grafik tersebut mempunyai kesamaan dengan lagnurunan

keanekaragaman hayati.
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Gambar 3. Pertumbuhan manusia yang diperkirakan yebabkan terjadi
kepunahan spesies burung dan mamalia.
Data tersebut diatas menjadi asumsi bahwa ada pdngaertumbuhan

populasi manusia terhadap spesies yang hilang. Blamg@ri jumlah populasi
manusia menyebabkan terjadinya peningkatan kebotudl@n makanan,

tempat tinggal dan sandang.
2. Faktor penyebab kepunahan spesies

Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadi kdamaspesies. Yang
sering menjadi fokus penyebab kepunahan spesid¢shadarubahnya habitat
mahluk hidup yang dapat disebabkan oleh aktivitasiusia seperti konversi
lahan atau perubahan faktor lingkungan. Dari hasihgamatanwWorld
Conservation Monitoring Centemenunjukan ada beberapa faktor yang

mempengaruhi kepunahan spesies (gambar 4)
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Gambar.4. Faktor-faktor penyebab kepunahan spesies

Pada gambar 4 dapat dijelaskan bahwa ada 4 (enfgtr utama yang
mempengaruhi kepunahan spesies. Faktor tersebalahachilangnya atau
berubahnya habitat, eksploitasi, masuknya spesies Han lain-lain. Faktor
pengaruh berubahnya atau hilangnya habitat akératpeéngaruh iklim dan alam
termasuk kategori lain-lain. Dari gambar diatas aapisimpulkan bahwa

pengaruh iklim terhadap kepunahan spesies antaitakecil dari 15%..
. Dampak perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati

Tingkat perubahan iklim sekarang melebihi semu&saalami dalam 1000 tahun
terakhir. Debat tentang iklim perubahan telah ssk@ mencapai suatu langkah
dimana kebanyakan ilmuwan menerima bahwa, emis gamah kaca

mengakibatkan perubahan iklim yang berdampak barlsamdi-sendi kehidupan.
Salah satu sendi kehidupan yang vital dan teraratemadanya perubahan iklim
ini adalah keanekaragaman hayati (biodiversitas) elosistem. Biodiversitas

sangat berkaitan erat dengan perubahan iklim. Bbeub iklim berpengaruh

Makalah Perubahan Lingkungan Global 8



terhadap perubahan keanekaragaman hayati dantekodiaik langsung maupun
tidak langsung.

1. Dampak langsung perubahan iklim terhadap keanekaragaman hayati :

Pada bagian ini akan dibahas tentang dampak laggserubahan iklim yang
paling berpengaruh terhadap keanekaragaman hayati :

a) Spesies ranges (cakupan jenis)

Perubahan Iklim berdampak pada pada temperaturcdash hujan. Hal ini
mengakibatkan beberapa spesies tidak dapat mernk@swdiri, terutama spesies

yang mempunyai kisaran toleransi yang rendah tegnéldktuasi suhu.

b) Perubahan fenologi

Perubahan iklim akan menyebabkan pergeseran déam gang reproduksi dan
pertumbuhan dari jenis-jenis organisme, sebagaiobomigrasi burung terjadi
lebih awal dan menyebabkan proses reproduksi tggyakarena telur tidak dapat
dibuahi. Perubahan iklim juga dapat mengubah sikidsp beberapa hama dan

penyakit, sehingga akan terjadi wabah penyakit.

c) Perubahan interaksi antar spesies

Dampak yang iklim perubahan akan berakibat padaraksi antar spesies
semakin kompleks (predation, kompetisi, penyerbulan penyakit). Hal itu

membuat ekosistem tidak berfungsi secara ideal.

d) Laju kepunahan

Kepunahan telah menjadi kenyataan sejak hidugeitdis muncul. Beberapa juta
spesies yang ada sekarang ini merupakan spesigs bghasil bertahan dari
kurang lebih setengah milyar spesies yang didugaape ada. Kepunahan
merupakan proses alami yang terjadi secara algmeki&s telah berkembang dan
punah sejak kehidupan bermula. Kita dapat memal@melalui catatan fosil.
Tetapi, sekarang spesies menjadi punah dengarydag lebih tinggi daripada
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waktu sebelumnya dalam sejarah geologi, hampirlkesgennya disebabkan oleh
kegiatan manusia. Di masa yang lalu spesies yanghpakan digantikan oleh
spesies baru yang berkembang dan mengisi celahradag yang ditinggalkan.
Pada saat sekarang, hal ini tidak akan mungkiadekarena banyak habitat telah

rusak dan hilang.

Kelangsungan hidup rata-rata suatu spesies sekuda fahun. Rata-rata 900.000
spesies telah menjadi punah setiap 1 juta per tdhalam 200 juta tahun terakhir.
Laju kepunahan secara kasar diduga sebesar saim datu persembilan tahun.
Laju kepunahan yang diakibatkan oleh ulah manus& i beratus-ratus kali

lebil tinggi.

Perubahan iklim yang lebih menyebar luas tampalakan terjadi dalam pada
masa mendatang sejalan dengan bertambahnya akurmgatagas rumah kaca
dalam atmosfer yang selanjutnya akan meningkatkdu permukaan bumi.
Perubahan ini akan menimbulkan tekanan yang cukegarbpada semua
ekosistem, sehingga membuatnya semakin pentingk untempertahankan

keragaman alam sebagai alat untuk beradaptasi.

Beberapa kelompok spesies yang lebih rentan tephleelaunahan daripada yang
lain. Kelompok spesies tersebut adalah :

1) Spesies pada ujung rantai makanan, sepertikaenibesar, misal harimau
(Panthera tigri3. Karnivora besar biasanya memerlukan teritoragy luas
untuk mendapatkan mangsa yang cukup. Oleh karemalgsd manusia terus
merambah areal hutan dan penyusutan habitat, nuakialh) karnivora yang
dapat ditampung juga menurun.

2) Spesies lokal endemik (spesies yang ditemukagehdi suatu area geografis)
dengan distribusi yang sangat terbatas, misalngklakodawa Rhinoceros
javanicug. Ini sangat rentan terhadap gangguan habitat | lodan
perkembangan manusia.

3) Spesies dengan populasi kecil yang kronis. Bijpulasi menjadi terlalu kecil,
maka menemukan pasangan atau perkawinan (untukrbduksi) menjadi
masalah yang serius, misalnya Panda.
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4) Spesies migratori adalah spesies yang memerlo&hitat yang cocok untuk
mencari makan dan beristirahat pada lokasi yamgtéang luas sangat rentan
terhadap kehilangan ‘stasiun habitat peristirahatan

5) Spesies dengan siklus hidup yang sangat komplBKa siklus hidup
memerlukan beberapa elemen yang berbeda pada vakusangat spesifik,
maka spesies ini rentan bila ada gangguan pada satla elemen dalam siklus
hidupnya.

6) Spesies spesialidengan persyaratan yang sangat sempit seperti sumbe

makanan yang spesifik, misal spesies tumbuhamtarte

Satu spesies diperkirakan punah setiaginy@a Inventarisasi  yang
dilakukan oleh badan-badan internasionapesk International Union for

Conservation of Nature and Natural Resour@&iCN) dapat dijadikan indikasi

tentang keterancaman spesies. Pada 1988 sébah¥6 spesies burung, 63
spesies binatang lainnya dinyatakan berada ambang kepunahan
(BAPPENAS, 1993). Pada 2002, Red data WMICN menunjukan 772

jenis flora dan fauna terancam punabh, yaitu tieddiri 147 spesies mamalia, 114
burung, 28 reptilia, 68 ikan, 3 moluska, da8 spesies lainnya serta 384
spesies tumbuhan. Salah satu spesies tumbwearg baru-baru ini  juga
dianggap telah punah adalah ran@orfystylus bancanys Spesies tersebut
sudah dimasukkan ke dalam Appendix@ibnvention of International Trade of
Endengered Species of Flora and Fauf@ITES). Sekitar 240 spesies
tanaman dinyatakan mulai langka, di antararbanyak yang merupakan
kerabat dekat tanaman budidaya. Paling ktidéb2 spesies keluarga

anggrek (Orchidaceae) dinyatakan langka.
e) Penyusutan Keragaman Sumber Daya Genetik

Ancaman terhadap kelestarian sumberdaya genetik gagat ditimbulkan oleh
adanya pengaruh pemanasan global. Beberapa varanadaman dan hewan
menjadi punah karena perubahan iklim. Kepunahasiep#ersebut menyebabkan

sumberdaya genetic juga akan hilang. Ironisnya &#larsumberdaya genetic
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(plasma nutfah) belum diketahui apalagi dimanfaatk&ita menghadapi
kenyataan mereka telah hilang.

f) Akibat dari perubahan iklim yang ekstrim

Efek perubahan iklim akan menimbulkan peristikatem seperti meledaknya
hama dan penyakit, musim kering yang berkepanjangdnNifio, musim

penghujan yang relatif pendek, namun curah huj&aainggi, sehingga timbul
dampak banjir dan tanah longsor. Peristiwa yaksgrien ini akan mempengaruhi

organisma, populasi dan ekosistem.
2. Dampak tidak langsung perubahan iklim terhadap biodiversitas

Berbagai penyebab penuruanan keanekaragaman rdibatibagai ekosisten
antara lain konversi lahan, pencemaran, eksployasig berlebihan, praktik
teknologi yang merusk, masuknya spesies asing elarlahan iklim.

a) Dampak terhadap Ekosistem Hutan

Ekosistem hutan mengalami ancaman kebakaraan hdng terjadi akibat
panjangnya musim kemarau. Jika kebakaran huteadtegecara terus menerus,
maka akan mengancam spesies flora dan fadaa merusak sumber

penghidupan masyarakat.

Indonesia mempunyai lahan basah (termasuk hutam gawbut) terluas di Asia,
yaitu 38 juta ha yang tersebar mulai dari bagiemur Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi, Jawa, Maluku sampai Papua. Tetapis llahan basah tersebut
telah menyusut menjadi kurang lebih 25,8 juta (Suryadiputra, 1994).
Penyusutan lahan basah dikarenakan berubahnya famgs sebesar 37,2 persen
dan mangrove 32,4 persen. Luas hutan mangrove raedkdari 5,2 juta ha tahun
1982 menjadi 3,2 juta ha tahun 1987 dan menciutntemjadi 2,4 juta ha tahun
1993 akibat maraknya konversi mangrove menjadi kawabudi daya
(Suryadiputra, 1994, Dahuri et al, 2001).

b) Dampak pada daerah kutub
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Sejumlah keanekaragaman hayati terancam punaht gdebangkatan suhu bumi
rata-rata sebesar’d. Setiap individu harus beradaptasi pada perubghag

terjadi, sementara habitatnya akan terdegradasesi&p yang tidak dapat
beradaptasi akan punah. Spesies-spesies yangltaiggatub, seperti penguin,
anjing laut, dan beruang kutub, juga akan mengal&epunahan, akibat

mencairnya sejumlah es di kutub.
c) Dampak pada daerah arid dan gurun

Dengan adanya pemanasan global yang menyebabkambapan iklim

mengakibatkan luas gurun menjadi semakin bertar(degertifikasi).
d) Dampak pada ekosistem pertanian

Perubahan iklim akan menyebabkan terjadinya pearbabaca, sehingga periode
musim tanam menjadi berubah. Hal ini akan meng#kdpabeberapa spesies

harus beradaptasi dengan perubahan pola tanarauerse
b) Dampak Ekologis bagi Wilayah Pesisir (mangrove)

Pemanasan global, salah satu perubahan iklim gltddah diyakini berdampak
buruk bagi kelangsungan hidup manusia di berbagiyah dunia. Wilayah
pesisir adalah wilayah yang paling rentan terkeamnmhk buruk pemanasan
global sebagai akumulasi pengaruh daratan damlaDedam ringkasan teknisnya
tahun ini,Intergovernmental Panel on Climate Changeatu panel ahli untuk isu
perubahan iklim, menyebutkan tiga faktor penyebatektanan wilayah ini (TS
WG | IPCC, 2007:40).
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Gambar 5. Deskripsi pengaruh peubahan iklim teqhadiayah pesisir
(IPCC, 2007)
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Pertama pemanasan global ditenggarai meningkatkan fredtUusadai di wilayah
pesisir. Setiap tahun, sekitar 120 juta pendudukiadwi wilayah pesisir
menghadapi bencana alam tersebut, dan 250 ribu rjiemjadi korban hanya
dalam kurun 20 tahun terakhir (tahun 1980-2000y)ekt bidang Meteorologi di
AS mencatat adanya peningkatan frekuensi badaistidipLaut Atlantik dalam
seratus tahun terakhir (KCM, 31 Juli 2007). Padaode 1905-1930 di wilayah
pantai Teluk Atlantik terjadi rata-rata enam battapis per tahun. Rata-rata
tahunan itu melonjak hampir dua kali lipat (10 Kadidai tropis per tahun) pada
periode tahun 1931-1994 dan hampir tiga kali li{d# kali badai tropis) mulai
tahun 1995 hingga 2005. Pada tahun 2006 yang dilkehagai “tahun tenang”
saja masih terjadi 10 badai tropis di wilayah pesis. Juga dilaporkan pola
peningkatan kejadian badai tropis ini tetap akamrlabhgsung sepanjang

pemanasan global masih terjadi.

Kedug pemanasan global diperkirakan akan meningkatkao air laut berkisar
antara 1-3C. Dari sisi biologis, kenaikan suhu air laut inerbkibat pada

meningkatnya potensi kematian dan pemutihan terdtabang di perairan tropis.
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Gambar 6. Citra satelit tahun 1998, 2002 dan 2@0t ynenunjukkan rata-

rata suhu maksimum bulanan dan lokasi pemutihammiew
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karang di dunia. (Sumber: NOOA Coral Reef Watch and
Reefbase dalati?CC, 2007).

Dampak ini diperkirakan mengulang dampak peristitta Nino Southern
Oscillation (ENSO) di tahun 1997-1998Vorld Resource Instituteahun 2002
menyatakan suhu air laut yang meningkat°C-3ada saat itu telah memicu
peristiva pemutihan terumbu karang yang terbespargang sejarah. Hampir
sekitar 18% terumbu karang di Asia Tenggara rusak lthncur. Di Indonesia
sendiri cakupannya mulai dari perairan Sumaterava Jdali hingga Lombok.
Terjadi kematian sebanyak 90-95% terumbu karangwdayah perairan
Kepulauan Seribu dan 2 tahun setelah kejadian faia 30%. El nino tahun itu
juga telah menyebabkan sekitar 90% terumbu karangegdulauan Mentawai

mengalami kematian.

Ekosistem terumbu karang di perairan Indonesiaasefil.875kM yang setara
dengan sepertiga luas pulau Jawa, terancam rusekataur secara permanen
jlka pemanasan global terus berlangsung. Ini jugzarmi terancamnya
kelangsungan berbagai macam kehidupan biota laug y@rgantung hidupnya
pada ekosistem alam ini. Kerusakan terumbu karamg joerarti hilangnya

pelindung alam wilayah pesisir yang akan memicungatan laju abrasi pantai.

Luas terumbu karang Indonesia diduga berkisar afi@020 Km2 (Moosa dkk,
1996 dalam KLH, 2002) hingga 85.000 Km2 (DahR€i02). Hanya sekitar 6
persen terumbu karang dalam kondisi sangat lkdiperkirakan sebagian
terumbu karang Indonesia akan hilang dalam 10-BOntalan sebagian lainnya
akan hilang dalam 20-40 tahun. Rusaknya terumbangamempunyai dampak

pada masyarakat pesisir, misalnya berkurangnya peai@aharian nelayan kecil.
. Kondisi keanekaragaman hayati

Dalam laporan penelitian WWR\orld Wildlife Fund, Habitats at Risk : Global

Warming and Species Loss in Terrestrial Ecosysteitsmukan bahwa dengan
beberapa asumsi mengenai pemanasan global di negsan dlan dampaknya
terhadap beberapa tipe vegetasi utama, kepunahesiespakan terjadi di

kebanyakan ekoregion signifikan di bumi. Laporarsébut meneliti dampak
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perubahan iklim pada ekosistem teresterial yandedtifikasikan WWF sebagai
bagian dari Global 200 - tempat-tempat dimana fgtlaeanekaragaman hayati
bumi yang paling unik dan kaya. Apabila tingkat &entrasi CQ@ di atmosfer
dalam 100 tahun mendatang dikalikan dua dari segaraaka jumlah yang
sesungguhnya lebih kecil dari perkiraan para &kiini dampak-dampak berikut
diperkirakan akan terjadi :

1. Lebih dari 80 persen dari ekoregion yang ditelitan menderita kepunahan
tumbuhan dan binatang sebagai akibat pemanasaal.glob

2. Beberapa dari ekosistem alami yang paling k&ga &ehilangan lebih dari 70
persen dari habitatnya, dimana habitat tersebutaladeempat hidup dari

tumbuhan dan binatang di dalamnya.

3. Banyak habitat yang akan berubah sepuluh kdiihlecepat daripada
seharusnya, yang menyebabkan kepunahan specietidangapat bermigrasi
atau beradaptasi dengan perubahan tersebut.

SPESIES TERANCAM BERDASARKAN KAWASAN

Jumlah total binatang dan tanaman langka yang hidup liar, #® Hewan
terancam secara kritis, terancam, dan yang rawan. Tumbuhan
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Gambar .7. Sebaran spesies yang terancam punah
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Tabel 1. Kondisi Keanekaraman Hayati beberapa aagjatunia

Brazil 30 18 48
Indonesia 18 22 40
Kolombia 26 10 36
Australia 5 16 21
M exico 8 7 15
M adagaskar 2 12 14
Peru 9 3 12
Cina 7 2 9

Filipina 0 6 6

India 4 4 8

Ekuador 5 0 5

Venezuela 3 0 3

Sumber : Mittermeier dkk., 1997 dalam IBSAP, 2003.

Dari hasil riset persatuan kosnservasi dunia (IYNMEnunjukan pada tahun 2007
ada 16.306 spesies yang terancam yang terdiri dawan bertulang belakang,
hewan tak bertulang belakang dan tumbuhan sepanibgr 8. Hal tersebut
menunjukan degradasi keanekaragaman hayati teragghat sehingga perlu
penanganan khusus untuk mengurangi laju penurueanekaragaman hayati

dunia.

SPESIES TERANCAM

Persatuan Konservasi Jumlah total spesies terancam - 16.306
Dunia IUCN mengungkap-
kan "daftar merah” dari
spesies binatang dan
tumbuhan yang
terancam punah.

Bertulang belakang  Tak hertulag belakang Tumbuhan

o

| MAKHLUK BERTULANG BELAKANG
9

% spesies yang dievaluasi, 41.415)

1.217 422 1.808 1.201
Mamalia Burung Reptil Amfibi lkan
Sumber; 1UCN
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Gambar 8. Data hasil survey persatuan konservasiadmengenai spesies

terancam.

G. Konvensi keanekaragaman hayati

Konvensi Keanekaragaman Hayati adalah Perjanjialtilateral untuk mengikat
para pihak (negara peserta konvensi) dalam mermykdes permasalahan global
khususnya keanekaragaman hayati. Konvensi kearggtaean hayati lahir
sebagai wujud kekhawatiran umat manusia atas samadikurangnya nilai
keanekaragaman hayati yang disebabkan oleh lajus&kean keanekaragaman
hayati yang cepat dan kebutuhan masyarakat durtizk unemadukan segala
upaya perlindungannya bagi kelangsungan hidup aten umat manusia

selanjutnya.

Secara singkat sejarah munculnya konvensi keargdkawan hayati adalah dari
hasil pertemuan KTT Bumi Tahun 1992 di Rio de Jangang merupakan bentuk
penegasan kembali dari Deklarasi Stockholm padggtnlé Juni Tahun 1972,
terutama menyangkut isi deklarasi bahwa permasaldhgkungan merupakan
isu utama yang berpengaruh pada kesejahteraan madas pembangunan
ekonomi di seluruh dunia (butir ke-2 Deklarasi ®tam). Pertemuan KTT

Bumi Tahun 1992 di Rio de Janeiro ini telah merukans lima dokumen, yakni;

1. Deklarasi Rio;

2.Konvensi Acuan tentang Perubahan Iklim;
3. Konvensi Keanekaragaman Hayati;

4. Prinsip-Prinsip Pengelolan Hutan; dan

5. Agenda 21.

Prinsip dalam konvensi keanekaragaman hayati adiaédiwa setiap negara
mempunyai hak berdaulat untuk memanfaatkan sumbsumber daya hayati
sesuai dengan kebijakan pembangunan lingkunganaydirs dan mempunyai
tanggung jawab untuk menjamin bahwa kegiatan —akagiyang dilakukan di
dalam yurisdiksinya tidak menimbulkan kerusakamadap lingkungan negara

lain atau kawasan di luar batas yuridiksi nasional.
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UNCED atauEarth Summit juga begitu penting karena untuk pertama kalinya
memberikan kesadaran ke seluruh dunia bahwa mdsagkiaongan sangat terkait
erat dengan kondisi ekonomi dan masalah keadilaialsoPertemuan ini
menegaskan bahwa kebutuhan sosial, lingkungan Kamomi harus dipenuhi
secara seimbang sehingga hasilnya akan berlamgg&igenerasi-generasi yang
akan datang.

Hasil utamanya adalah Agenda 21, yaitu sebuah gmogiksi yang menyeluruh
dan luas yang menuntut adanya cara-cara baru adataksanakan pembangunan
sehingga pada abad 21 di seluruh dunia pembangilaanbersifat berkelanjutan.

Hasil lain UNCED yang membahas tentang keanekaragdmayati adalah:

1. Konvensi Keanekaragaman Hayéatn{ted Nations Convention on Biological
Diversity). Bagian kedua dari agenda 21 berupa Konservasipgagelolaan
sumberdaya alam untuk pembangunan. Bagian ini nae@kek pada
pengelolaan dan konservasi sumberdaya alam, suayzemgknetik, spesies,
dan ekosistem serta isu-isu penting lainnya. Segauanemerlukan kajian
lebih lanjut bila tujuan pembangunan berkelanjutang ingin dicapai baik
pada tingkat global, nasional dan local. Konvensi bertujuan untuk
melestarikan beraneka sumber daya genetika/plasitiahn spesies, habitat
dan ekosistem. Selain itu konvensi juga bertujuamtuku menjamin
pemanfaatan secara berkelanjutan berbagai sumlyer lyati dan untuk
menjamin pembagian manfaat keanekaragaman hagatiasadil. Hingga Kini
telah diratifikasi oleh 180 negara.

2. Prinsip-prinsip Rio tentang HutanR{o Forestry Principles). Terdiri dari 15
prinsip yang secara hukum mengikat para pengandputkisan di tingkat
nasional dan internasional dalam rangka perlindongaengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanp&etakkan dasar-dasar
proses untuk Konvensi Kehutanan Internasionailte(national Forestry

Convention).
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Konvensi mengenai Biodiversity (keanekargaman hagan konvensi Ramsar
untuk melindungi berbagai jenis tanaman dan satwa #&epunahan dan
mengelola ekosystem lahan basah (wet land) supayat dneberikan hasil guna

dari segi ekonomis-sosial-budaya dan kelestariatetgp terjaga.

. Upaya perlindungan keanekaragaman hayati dari kepunahan

Pada awal tahun 1990 KLH telah nyusun suatu  Strategi
Nasional Pengelolaan Keanekaragaman Hayati g yadiikuti dengan

kompilasi Rencana Aksi Keanekaragaman HayatidiBersity Action Plan of

Indonesia - BAPI) yang diterbitkan oleh BAPPENASI@dahun 1993. Saat ini
BAPPENAS dengan bantuaGlobal Environment Facilities(GEF) sedang
merevisi BAPI melalui  penyusunan Rencana  Aksian d Strategi

Keanekaragaman Hayati Indonesia (Indonesian i®cslty Strategy and
Action Plan — IBSAP). Kegiatan yang melibatkan lag/n instansi terkait dan
LSM ini, diharapkan akan selesai pada tahun 2003 in

Sementara itu, pemerintah telah juga mengegikaan UU No. 5 Tahun 1994
mengenai Ratifikasi Konvensi PBB tentang Keanakamean Hayati Wnited
Nations Convention on Biological Diversity CBD). KLH bertindak sebagai
National Focal Point yang bertugas mepgiimasikan implementasi CBD
di tingkat nasional. Indonesia juga telah atibkasi beberapa konvensi PBB
yang terkait, seperti CITES, RAMSARWorld Heritage Convention
(WHC)) serta telah menandatangai Protokol tag@na tentang Keamanan
Hayati. Pemerintah juga berpartisipasi padgigtan MAB (Man and
Biospher¢ yang dikoordinasikan oleh UNESCO dan dalam keétan§SEAN,
Indonesia berpartisipasi aktif pada kegiatarogmm ARCBC (ASEAN
Regional Center on Biodiversity Conservajiogang merupakan proyek
kerjasama ASEAN-EU dan berkedudukan di Manila.

Beberapa upaya/ aktifitas lain terkait dengan kkaragaman hayati yang telah
dilakukan adalah:
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1. Penetapan kebijakan konservasi in-situ andsitu. Konservasi in-situ
dilaksanakan dengan menetapkan kawasan lindung tgadiri dari kawasan
konservasi dan hutan lindung. Saat ini Indonesianpumyai 386 kawasan
konservasi darat dengan luas sekitar 17,8 jutaana3@® kawasan konservasi
laut dengan luas sekitar 4,75 ha. Dari kawaskonservasi tersebut
terdapat 34 tanaman nasional darat (luas +11 mYadadn 6 tanaman nasional
laut (luast 3,7 juta ha). Konservasi ex-situ dileko untuk pelestarian spesies
di luar habitat alaminya. Saat ini ada 23 unit kebinatang, 17 kebun botani,
1114 taman hutan raya, 36 penangkaran satwa dgaman safari, 3 taman
burung, 4 rehabilitasi lokasi orang utan dan pGsat rehabilitasi gajah.
Pelestarian keragaman sumber daya genetilytatea untuk tanaman
pertanian dan ternak dilakukan melalui koleksspia nutfah yang dilakukan
oleh beberapa balai penelitian di bawah Depanmenfertanian. Konservasi
ex-situ menghadapi berbagai masalah, yakwrangan dana, fasilitas
dan tenaga terlatih. Sebagai contoh, berbdgdai atau pusat penelitian
tidak mempunyai fasilitas penyimpanan jangkanjgng, sehingga koleksi

harus ditanam atau ditangkar ulang;

2. Pada tahun 2002, telah dimulai suatu peadan tentang kemungkinan
Indonesia untuk meratifikasi Protokol Cartagena kigernational Treaty on
Genetic Resources for Food and AgricultuldTGRFA) dalam rangka
mengantisipasi dampak negatif dari teknologkayasa genetika pada

komponen keanekaragaman hayati.

3. Indonesia telah berpartisipasi di Kelomptlke Minded Megadiversity
Countries (LMMDC)" dimulai sejak diadopsiny®eklarasi Cancun, di
Mexico, February 2002. KLH telah berpartisippada beberapa kali
pertemuan selama tahun 2002, yang bertujuaaraantain untuk saling
bertukar pengalaman dan mencari posisi bersdalam pengembangan
rejim internasional untuk masalah akses dan perabageuntungan dari

pemanfaatan sumberdaya hayati.

4. Fase baru kerjasama antara Pemerintah Norwagiéndonesia dalam bidang
pengelolaan  lingkungan  berkelanjutan Sugtainable  Environmental
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Managementdimulai kembali akhir tahun dan akan berlangswselama 5

tahun.

5. Upaya pengendalian spesies invasif telallaimdikembangkan dengan
menyusun pedoman untuk pengendalikan speciesy asiasif oleh KLH di
tahun 2001. Selanjutnya pada tahun 2002 telahrbidkan publikasi
Keanekaragaman Hayati dan Pengendalian Jenis Asuagif dalam upaya
untuk mengangkat permasalahan ini sebadgagkah mengantisipasi
kemungkinan kepunahan spesies lokal akibat mi@suknya spesies asing

yang tidak diinginkan.

|. Penutup

Strategi mitigasi dan adaptasi untuk menyelamatkeanekaragaman hayati
Indonesia yang harus diimplementasikan oleh senhakpTerkait dengan upaya
untuk mengantisipasi meningkatnya laju kemerosdteanekaragaman hayati
akibat dari perubahan iklim. Kearifan manusia mekam salah satu kunci
keberhasilan upaya ini. Kita perlu memelihara eltesn asli, melindungi dan
meningkatkan daya dukung ekosistem, mengelola dtabrituk species-species
yang hampir punah, menciptakan tempat perlindungan daerah-daerah
penyangga serta membentuk jejaring kawasan pengatu darat, air dan laut

dengan mempertimbangkan proyeksi perubahan iklim.
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